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Abstrak: Inflamasi merupakan respon pertahanan tubuh yang digunakan untuk melawan agen penyebab
kerusakan sel pada suatu organisme. Salah satu sumber bahan alam yang kandungannya dapat
dikembangkan sebagai antiinflamasi dengan efek samping yang rendah yaitu Cendana (Santalum album
L.). Sediaan farmasi yang dipilih untuk pengembangan minyak Cendana sebagai antiinflamasi adalah
sediaan krim, karena memiliki beberapa keunggulan yaitu, lebih nyaman, praktis, dan mudah dalam
penggunaannya, tidak lengket dan mudah dicuci dengan air sehingga mudah dibersihkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu fisik dari krim minyak cendana yang menggunakan variasi
konsentrasi surfaktan natrium lauril sulfat 1,5% (F1) dan 2,5% (F2) sebagai agen pengemulsi, serta untuk
mengetahui persepsi konsumen terhadap sediaan krim minyak Cendana. Dalam menjamin kualitas
farmasetik, sediaan yang dibuat harus memenuhi beberapa parameter fisik yang meliputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji stabilitas mekanik dan uji daya sebar serta uji hedonik. Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara F1 dan F2 dilakukan pengolahan data
mutu fisik krim secara statistik menggunakan SPSS 20 dengan uji T tidak berpasangan jika data
terdistribusi normal, dan jika data tidak terdistribusi normal dilakukan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukan bahwa secara keseluruhan kedua formula krim memiliki mutu fisik yang
baik dan cukup disukai oleh panelis. Dari hasil uji organoleptis, uji homogenitas dan uji pH diketahui F1
dan F2 tidak memiliki perbedaan, serta hasil uji daya sebar dan uji hedonik menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara F1 dan F2.

Kata Kunci: antiinflamasi, cendana, krim, natrium lauril sulfat.

Abstract: Inflammation is the body's defense response used to fight agents that cause cell damage in an
organism. One source of natural ingredients whose content can be developed as an anti-inflammatory
with low side effects is Sandalwood (Santalum album L.). The pharmaceutical preparation chosen for the
development of Sandalwood oil as an anti-inflammatory is a cream, because of its several advantages,
namely, it is more convenient, practical, easy to use, not sticky, and easy to wash with water so it is easy
to clean. The purpose of this study was to determine the physical quality of sandalwood oil cream using
two variant concentrations of surfactant sodium lauryl sulfate 1.5% (F1) and 2.5% (F2) as an emulsifying
agent, as well as to determine consumer perceptions of sandalwood oil cream. In ensuring
pharmaceutical quality, the preparations made must meet several physical parameters including
organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, mechanical stability tests, dispersibility tests, and
hedonic tests. To find out whether there is a significant difference between F1 and F2, statistical data
processing of cream physical quality was performed using SPSS 20 with an unpaired T-test if the data
were normally distributed, and if the data were not normally distributed, the Mann-Whitney test was
performed. The results of the research that has been carried out show that overall the two cream
formulas have good physical quality and are quite liked by the panelists. From the results of the
organoleptic test, homogeneity test, and pH test, it is known that F1 and F2 have no difference, and the
results of the dispersion test and hedonic test show that there is no significant difference between F1
and F2.

Keywords: anti-inflammatory, cream, sandalwood, sodium lauryl sulfate.
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Evaluasi Mutu Fisik dan Uji Hedonik Krim Minyak Cendana sebagai Antiinflamasi

PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan respon pertahanan
tubuh vyang digunakan untuk melawan agen
penyebab kerusakan sel pada suatu organisme.
Inflamasi adalah proses tubuh untuk merespons
infeksi atau kerusakan jaringan, ditandai dengan
kalor (panas), rubor (merah), tumor (bengkak), dolor
(sakit), dan gangguan fungsi (Harlim, 2018). Inflamasi
disebabkan oleh mikroorganisme, trauma mekanis,
zat kimia, dan pengaruh fisika. Tujuan akhir dari
respon inflamasi adalah menarik protein plasma dan
fagosit ke tempat yang mengalami cedera atau
terinvasi agar dapat mengisolasi, menghancurkan,
agen  yang
membersihkan debris dan mempersiapkan jaringan

atau menginaktifkan masuk,
untuk proses penyembuhan (Nurhayati, 2019).

Salah satu sumber bahan alam vyang

kandungannya dapat dikembangkan sebagai
antiinflamasi dengan efek samping yang rendah
yaitu Cendana (Santalum album L.). Minyak Cendana
memiliki nilai fungsi yang tinggi sebagai bahan aroma
terapi dan bahan untuk obat-obatan. Efek yang
ditimbulkan dari
menenangkan dan dapat membantu menangani
peradangan (Ariyanti and Asbur, 2018). Telah
dilakukan  juga beberapa penelitian yang

membuktikan secara in vivo

minyak atsiri cendana vyaitu

in vitro maupun
mengenai efektivitas dari minyak Cendana sebagai
antiinflamasi (Baylac, 2003; Li dkk., 2013; Puspawati
dkk., 2017; M. Sharma dkk., 2014; Manju Sharma
dkk., 2017, 2018). Bahkan menurut review dari Jain
dan Nair, (2019) minyak Cendana memiliki khasiat
lain selain antiinflamasi, yaitu penanganan pada
dermatitis akibat radiasi, penanganan eczema dan
psoriasis, penanganan pasien kronis angina pectoris,
efek antibakteri, efek
antifungi, dan berpotensi sebagai antikanker kulit,

memiliki efek antivirus,
serta memiliki profi keamanan yang dapat diterima
dengan baik. Dan cendana sendiri merupakan salah
satu tanaman vyang familiar bagi masyarakat
setempat di provinsi Bali, dan juga adalah salah satu
tanaman yang dimanfaatkan pada ritual (Upakara)
oleh umat Hindu di Bali (Sardiana and Dinata, 2010),
sehingga pemanfaatan minyak cendana sebagai
antiinflamasi akan menjadi upaya pemanfaatan
sumber bahan alam yang mengangkat kearifan lokal

masyarakat Bali.

Sediaan farmasi yang dipilih untuk

pengembangan minyak Cendana sebagai
antiinflamasi adalah sediaan krim. Krim memiliki
beberapa

semipadat topikal lainnya vyaitu, lebih nyaman,

keunggulan dibandingkan sediaan
praktis, dan mudah dalam penggunaannya, tidak
lengket dan mudah dicuci dengan air sehingga
mudah dibersihkan khususnya krim tipe minyak
dalam air (m/a), serta cara kerja berlangsung di
jaringan setempat (Lumentut dkk., 2020; Sriwati
dkk., 2019). Krim yang dibuat pada penelitian ini
adalah tipe krim M/A.

Dalam pembuatan sediaan krim digunakan
variasi konsentrasi natrium lauril sulfat sebagai
emulgator. Variasi konsentrasi natrium lauril sulfat
akan mempengaruhi stabilitas sediaan krim serta
berpengaruh pada daya sebar sediaaan krim, dimana
semakin tinggi viskositas maka daya sebar krim akan
semakin kecil. Natrium lauril sulfat digunakan
sebagai emulgator anionik pada konsentrasi 0,5-
2,5%, juga merupakan surfaktan anionik yang luas
digunakan pada kosmetik, dan diharapkan tidak
menimbulkan reaksi alergi ketika digunakan di kulit
(Prasetyaningtyas, Cantiknianti ; Iksanudin, 2011).

Berdasarkan uraian di atas mengenai minyak
cendana yang efektif sebagai antiinflamasi dan krim
yang cocok digunakan sebagai pembawa sediaan
topikal, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
formulasi minyak Cendana dalam bentuk sediaan
krim yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu
fisik dari krim minyak cendana yang menggunakan
variasi konsentrasi surfaktan natrium lauril sulfat
1,5% (F1) dan 2,5% (F2) sebagai agen pengemulsi,
serta konsumen

untuk mengetahui persepsi

terhadap sediaan krim minyak Cendana. Dari

penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan
pengembangan sediaan farmasi berikutnya dengan
sumber bahan

memanfaatkan alam  minyak

Cendana.

METODE PENELITIAN

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kayu cendana (Santalum album L.) yang
diperoleh dari Desa Batuyang, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten Gianyar, Bali. Bahan tambahan sediaan
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krim antara lain asam stearat, natrium lauril sulfat,
propilen glikol, dimethicone, setil alkohol, metil
paraben, propel paraben, gliserin, TEA dan aquadest.

Alat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain alat destilasi uap air, centrifuge, waterbath,
seperangkat alat uji daya sebar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian

laboratorium murni dan eksperimental. Dalam
penelitian ini dibuat dua formula sediaan krim yaitu
F1 dan F2 (Tabel 1). Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu pengamatan dan pengukuran.

Penyiapan Simplisia
Kayu cendana dibersihkan dari kotoran yang melekat
pada pada kayu dengan cara dicuci menggunakan air

| Ni Made Dharma Shantini Suena

yang mengalir, kemudian ditiriskan. Kayu cendana
yang sudah bersih dipotong kecil-kecil.

Destilasi Kayu Cendana

Pembuatan minyak cendana dilakukan dengan
metode destilasi uap air. Bahan yang digunakan
dalam proses destilasi adalah kayu cendana
sebanyak 2,5 kg dan waktu destilasi selama 9 jam
dengan suhu 100°C. Perbandingan air dan bahan
yang digunakan yaitu 1:4. Sehingga pada destilasi
dengan bahan 2,5 kg dibutuhkan 10 liter air. Pada
metode destilasi uap air, kayu cendana dan air
dipisahkan dengan sangsang (saringan). Permukaan
air berada di bawah saringan, sehingga tidak ada
kontak langsung antara air dan kayu cendana.
Minyak cendana yang telah diperoleh dimurnikan

dengan natrium sulfat anhidrat.

Tabel 1. Formula Krim Minyak cendana

Konsentrasi (%)

Bahan 1 2 Fungsi

Minyak cendana 0,02 0,02 Bahan aktif
Asam stearat 8 8 Emulgator
Na lauril sulfat 1,5 2,5 Emulgator
Propilenglikol 18 18 Humektan
Dimethicone 1,5 1,5 Anti foaming
Setil alcohol 4 4 Stiffening agent
Metil paraben 0,02 0,02 Pengawet
Propil paraben 0,18 0,18 Pengawet
Gliserin 10 10 Humektan
Trietanolamin 2 2 Emulgator
Aquadest Ad 100 Ad 100 Pembawa

Prosedur pembuatan krim minyak cendana

Disiapkan alat dan ditimbang bahan yang dibutuhkan
untuk pembuatan sediaan krim dengan bobot 50g
(Tabel 1). Bahan-bahan dalam fase air (Na lauril
sulfat, propilen glikol, gliserin, TEA dan metil
paraben) dipanaskan pada suhu sampai 70°C di atas
penangas air/waterbath. Bahan-bahan dalam fase
minyak (asam stearat, dimethicone, propil paraben
dan setil alkohol) juga dilelehkan pada suhu yang
sama yaitu sampai 70°C. Setelah semua melebur dan
memiliki suhu yang sesuai, fase air dituang ke dalam
fase minyak, diaduk hingga homogen dan proses
emulsifikasi terbentuk, kemudian turunkan dari
penangas air. Lanjutkan pengadukan sampai
terbentuk massa krim. Basis yang telah dingin
ditambahkan minyak cendana dan diaduk hingga
Pembuatan cendana

homogen. krim minyak

dilakukan sebanyak 3 kali untuk setiap formula yaitu
F1R1, F1R2, F1R3, untuk formula 1, dan F2R1, F2R2,
F2R3,
memastikan keterulangan (reliabilitas) dari prosedur

untuk formula 2. Hal ini adalah untuk

pembuatan krim.

Evaluasi mutu fisik krim minyak cendana

Uji organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan
secara visual terhadap sediaan, yaitu pengamatan
terhadap warna, bentuk dan bau krim (Arisanty and
Anita, 2018). Pengujian dilakukan 3 kali untuk setiap
sediaan yang dibuat.

Uji homogenitas, sediaan dioleskan pada kaca objek,
kemudian dikatupkan dengan kaca objek yang
lainnya untuk diamati homogenitasnya. Apabila
tidak terdapat butiran-butiran kasar di atas kaca
objek tersebut maka krim yang diuji homogen

(24]
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(Rudiyat dkk., 2020). Pengujian dilakukan 3 kali
untuk setiap sediaan yang dibuat.

Pengamatan pH menggunakan alat bantu stik pH
universal dengan cara memasukkan indikator pH
universal ke dalam sediaan krim (Ambari and Suena,
2019). Pengujian dilakukan 3 kali untuk setiap
sediaan yang dibuat.

Uji stabilitas mekanik dengan cara dimasukkan
sampel ke dalam tabung centrifuge kemudian
diputar pada 3000 rpm selama 30 menit. Hasil
perlakuan tersebut ekivalen dengan efek gravitasi
selama satu tahun (Iskandar dkk., 2021). Kemudian
diamati ada tidaknya pemisahan.

Uji daya sebar dilakukan dengan cara meletakkan
secukupnya sediaan krim di atas kaca dengan
panjang 10 cm, selanjutnya ditutupi dengan kaca
yang lain. Ditambahkan beban 1000 gram di atas
kaca selama 5 menit, kelebihan salep dihilangkan
pada kaca. Lalu 120 gram massa diikatkan ke kaca
atas. Waktu dalam detik yang digunakan untuk
memindahkan kaca melintasi jarak 10 cm diambil
sebagai ukuran daya sebar (kaca bagian bawah diam
tidak ikut bergerak). Lalu dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:S=(M x L)/T (Djiobie Tchienou
dkk., 2018). Pengujian dilakukan 3 kali untuk setiap
sediaan yang dibuat.

Uji hedonik dilakukan terhadap aroma, penampilan
fisik dan tekstur serta kenyamanan saat penggunaan
hedonik
dilakukan oleh 30 orang panelis. Masing-masing

krim. Panelis dipilih secara acak. Uji

panelis diberikan pertanyaan yang sama meliputi
warna, bau, kekentalan, kemudahan untuk dioleskan
ke kulit (Suena dkk., 2020).

Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara F1 dan F2 dilakukan pengolahan
data mutu fisik krim secara statistik menggunakan
SPSS 20 dengan uji T tidak berpasangan jika data
terdistribusi normal, jika data tidak terdistribusi
normal dilakukan uji Mann-Whitney.

Data yang didapat dari pengujian sediaan krim
minyak cendana terdiri dari data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif (hasil uji organoleptis,
homogenitas, pH, dan stabilitas mekanik) akan
dijelaskan secara deskriptif dan data kuantitatif
(hasil uji daya sebar dan uji hedonik) akan diuji
menggunakan SPSS 20. Terlebih dahulu akan
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah
data Jika data
terdistribusi normal akan dilanjutkan ke uji T tidak

terdistribusi  normal/tidak.
berpasangan, jika data tidak terdistribusi normal
maka akan diuji menggunakan uji Mann-Whitney
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
statistik
statistik dalam penelitian ini

signifikan  secara antara  kelompok
penelitian.  Uji

menggunakan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi sediaan krim minyak cendana
sebagai antiinflamasi dilakukan di Laboratorium
Farmasetika dan Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi
Universitas Mahasaraswati Denpasar pada bulan
November 2020-Juni 2021. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui mutu fisik dari krim minyak
cendana yang menggunakan variasi konsentrasi
surfaktan natrium lauril sulfat 1,5% (F1) dan 2,5%
(F2) sebagai agen pengemulsi,
mengetahui persepsi konsumen terhadap sediaan

serta untuk

krim minyak Cendana. Sebelumnya tumbuhan

cendana telah dideterminasi di Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia BKT Kebun Raya “Eka Karya”
Bali. Determinasi tanaman dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kebenaran identitas tanaman,
memastikan apakah tanaman tersebut benar-benar
yang
pengumpulan bahan yang akan diteliti

diinginkan  sehingga kesalahan dalam
dapat
dihindari (Mulyani, 2019). Hasil determinasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa tanaman
tersebut memang benar adalah cendana (Santalum

album L.).
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Tabel 2. Hasil Pengujian Organoleptis

Formula Uji Organoleptis R1 R2 R3
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F1R1 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F1R2 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F1R3 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F2R1 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F2 R2 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat
F2R3 Warna Putih susu Putih susu Putih susu
Bau Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana Bau khas minyak cendana
Keterangan:
F1R1 : Formula 1 replikasi 1 R1 : Pengujian Replikasi 1
F1R2 : Formula 1 replikasi 2 R2 : Pengujian Replikasi 2
F1R3 : Formula 1 replikasi 3 R3 : Pengujian Replikasi 3
F2 R1 : Formula 2 replikasi 1
F2 R2 : Formula 2 replikasi 2
F2 R3 : Formula 2 replikasi 3

Kayu cendana yang telah dikumpulkan
dipotong kecil-kecil lalu dilakukan proses destilasi.
Metode destilasi yang digunakan yaitu destilasi uap
air. Pada metode destilasi ini bahan yang digunakan
diletakan di bagian atas sedangkan air berada di
lapisan bawah terpisah dengan bahan. Uap air akan
dialirkan melalui pendingin dan hasil sulingnya
ditampung dalam wadah (Yuliarto dkk., 2012). Dari
hasil destilasi didapat minyak cendana yang memiliki
tesktur agak cair, warna bening agak kekuningan dan
berbau khas cendana.

Gambar 1. Minyak atsiri hasil destilasi kayu Cendana

Pengujian organoleptis dilakukan dengan
cara pengamatan secara visual terhadap sediaan,
yang dinilai dari bentuk fisik sediaan yaitu perubahan
warna, bentuk dan bau krim. Hasil uji organoleptis
F1 dan cendana

sediaan F2 krim minyak

menunjukkan bahwa kedua formula memiliki bau
khas Cendana,
bentuk semi padat dengan tekstur lembut (Tabel 2).

n

berwarna putih, serta memiliki

Gambar 2. Hasil formulasi Krim Minyak Cendana

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas, pH, dan Stabilitas Mekanik

Hasil Pengujian (replikasi uji 3 kali)

Retnas Uji Homogenitas Uji pH Uji Stabilitas Mekanik
F1R1 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase
F1R2 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase
F1R3 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase
F2R1 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase
F2 R2 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase
F2R3 Homogen 6 Tidak terjadi pemisahan fase

[26]
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Hasil dari pengujian homogenitas sediaan F1
dan F2 krim minyak cendana (Tabel 3) menunjukkan
bahwa kedua formula homogen dan tidak terlihat
adanya partikel-partikel kasar. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan krim tercampur dengan baik.
Sediaan yang homogen akan memberikan hasil yang
baik karena bahan aktif terdispersi merata dalam
bahan dasarnya, sehingga dalam setiap bagian
sediaan mengandung bahan aktif yang jumlahnya
sama (Suena dkk., 2017).

Pengujian pH sediaan F1 dan F2 krim minyak
cendana dilakukan menggunakan indikator pH
universal. Hasil pengujian pH sediaan (table 3)
didapatkan hasil nilai pH sediaan krim minyak
cendana vyaitu pH 6. Jika pH terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi kulit dan jika terlalu basa
menyebabkan kulit bersisik. Rentang pH sediaan
yang baik untuk kulit adalah 4,5-6,5 (Naibaho,
Yamlean and Wiyono, 2013). Hasil uji homogenitas
yang baik dari krim minyak cendana ini, serta nilai pH
krim yang masuk dalam rentang pH fisiologis kulit,
serupa dengan hasil penelitian dari Cendana dkk.
(2021), tentang formulasi sediaan spray gel yang juga
menggunakan minyak cendana sebagai bahan
aktifnya.

Pengujian stabilitas mekanik krim dilakukan
menggunakan centrifuge pada kecepatan 3000 rpm
selama 30 menit. Hasil perlakuan tersebut ekivalen
dengan efek gravitasi selama satu tahun (Iskandar
dkk., 2021). dilakukan

mengetahui kestabilan krim setelah pengocokan

Pengujian ini untuk
dengan kecepatan tinggi dan ada atau tidaknya
pemisahan pada sediaan krim (Pratasik, Yamlean and
Wiyono, 2019). Hasil pengujian stabilitas mekanik
sediaan krim minyak cendana yaitu tidak terjadi
pemisahan fase minyak dan fase air pada sediaan
krim (Tabel 3). Hal ini berarti sediaan krim stabil.
Namun pada sediaan krim terlihat adanya sedikit
busa di permukaan sediaan. Pembentukan busa
lebih besar pada ketiga replikasi F2 dibandingkan F1,
hal ini karena penggunaan natrium lauril sulfat lebih
banyak pada F2 yaitu 2,5% (Gambar 2.). Dimana
natrium lauril sulfat selain sebagai emulgator juga
bersifat sebagai detergen yang membentuk busa
(Rowe, R. C., Sheskey, P. J., & Quinn, 2009).

Gambar 3. Perbandingan hasil uji stabilitas mekanik
antara F1 dengan F2. Tampak pembentukan busa
(ditunjukkan oleh tanda panah biru) lebih banyak dan
jelas pada F2 dikarenakan kadar Natrium Lauryl Sulfat
yang lebih tinggi (2,5%) daripada F1 (1,5%).

Tabel 4. Hasil Pengujian Daya Sebar

Hasil pengujian daya sebar (g.m/s)

Formula

R1 R2 R3
F1R1 0,6 0,63 0,5
F1R2 0,52 0,5 0,48
F1R3 0,34 0,36 0,34
F2R1 0,17 0,2 0,17
F2 R2 0,18 0,18 0,17
F2 R3 0,2 0,19 0,19

Pengujian daya sebar dilakukan untuk
melihat kemampuan sediaan menyebar pada kulit
(Naibaho, 2013).
perhitungan uji daya sebar sediaan F1 didapatkan
pada rentang 0,34-0,63 g.m/s, pada F2
didapatkan hasil pada rentang 0,17-0,2 g.m/s (Tabel

4). Semakin kecil nilai koefisien daya sebar (g.m/s)

Yamlean and Wiyono, Hasil

hasil

untuk
mengaplikasikan krim pada permukaan kulit
(Shankar et al., 2016). Dari hasil uji ini diketahui
bahwa nilai koefisien daya sebar sediaan F2 lebih

menunjukan bahwa semakin mudah

kecil dibandingkan dengan F1. Hal ini dikarenakan
konsentrasi natrium lauril sulfat yang berbeda pada
kedua formula. Pada F1 konsentrasi natrium lauril
sulfat yang digunakan yaitu 1,5% dan pada F2
menggunakan 2,5%. Dimana konsentrasi natrium
lauril sulfat yang lebih tinggi mengakibatkan
konsistensi sediaan lebih lunak dibandingkan F1
lebih

(Prasetyaningtyas, Cantiknianti ; Iksanudin, 2011).

sehingga F2 mudah menyebar
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Diagram daya sebar sediaan krim
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Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
daya sebar yang signifikan pada sediaan krim F1 dan

08 = F1R1 F2 dilakukan uji statistik. Terlebih dahulu dilakukan
0.6 F1R2 uji normalitas terhadap data hasil uji daya sebar dan
0.4 F1R3 didapatkan hasil bahwa data tidak terdistribusi
= F2R1 normal (p = 0,004->p<0,005). lJika data tidak
02 . II - terdistribusi normal tidak bisa dilanjutkan ke uji
0 FoR3 parametrik, sehingga dilakukan uji nonparametrik
(]
R1 R2 yaitu uji Mann-Whitney. Dari hasil uji Mann-Whitney
antara data hasil pengujian daya sebar sediaan krim
F1 danF2 (p =0,184->p>0,05).
Tabel 5. Hasil Pengujian Hedonic
. . . .  Sangat Agak Agak Tidak Sangat
Formula Variable yang dinilai suka Suka suka Netral tidak suka suka tidak suka
F1 Warna 23% 50% 7% 20% 0% 0% 0%
Bau 20% 27% 23% 20% 3% 7% 0%
Kekentalan/ tekstur 20% 10% 33% 30% 7% 0% 0%
Kemudahan dioleskan 13% 30% 27% 17% 13% 0% 0%
F2 Warna 17% 50% 20% 13% 0% 0% 0%
Bau 23% 23% 30% 10% 7% 7% 0%
Kekentalan/ tekstur 17% 13% 30% 33% 7% 0% 0%
Kemudahan dioleskan 23% 20% 33% 17% 7% 0% 0%

Hasil Uji Hedonic Krim Minyak Cendana
180
170

160

150
140
130

Warna Kekentalan/ Kemudahan
tekstur dioleskan
B Formula 1 Formula 2

Gambar 5. Diagram Hasil Uji Hedonic

(hedonic) dilakukan
kesukaan

Pengujian kesukaan
tingkat
terhadap sediaan krim yang dibuat (Suena dkk.,

untuk mengetahui panelis
2020), uji hedonic yang dilakukan meliputi warna,
bau, kekentalan/tekstur dan kemudahan dioleskan.
Dari hasil uji hedonic yang dilakukan diketahui bahwa
warna dan kekentalan/tekstur dari F1 lebih disukai
dibandingkan F2, dengan persentase warna sangat
disukai 23% dan disukai 50%.
kekentalan/tekstur didapatkan hasil sangat disukai
sebesar 20% 10%. Pada bau dan

Sedangkan untuk

dan disukai

kemudahan dioleskan pada kulit F2 lebih disukai dari
F1, dengan persentase bau sangat disukai 23% dan
23%,
dengan persentase sangat disukai 23% dan disukai
20% (Tabel 5).

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
hasil pengujian hedonic yang signifikan pada sediaan
krim F1 dan F2 dilakukan uji statistik. Terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas hasil pengujian hedonik, dan
didapatkan hasil bahwa data terdistribusi tidak
normal (p<0,05). Jika data tidak terdistribusi normal

disukai sedangkan kemudahan dioleskan

tidak bisa dilanjutkan ke uji parametrik, sehingga
dilakukan uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney.
Dari hasil uji Mann-Whitney didapatkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara hasil pengujian
hedonic pada sediaan krim F1 dan F2 (p>0,05).

SIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah
dilakukan
keseluruhan kedua formula krim minyak Cendana

dapat disimpulkan bahwa secara

memiliki mutu fisik yang baik dan cukup disukai oleh
panelis. Dari hasil uji organoleptis, uji homogenitas

(28]
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dan uji pH diketahui F1 dan F2 tidak memiliki
perbedaan hasil uji, serta hasil uji daya sebar dan uji
hedonik menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara F1 dan F2. Pada hasil
pengujian stabilitas mekanik terlihat perbedaan
kedua formula, dimana F2 dengan konsentrasi
natrium lauril sulfat lebih tinggi yaitu sebanyak 2,5%
menghasilkan pembentukan busa yang lebih banyak
pada permukaan krim dibandingkan F1 dengan
konsentrasi natrium lauril sulfat 1,5%.
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